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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

         Perkembangan teknologi dan informasi saat ini semakin pesat. Ini 

merupakan bentuk perubahan gaya hidup yang di hasilkan dari globalisasi 

yang terjadi dalam masyarakat.
1
 Munculnya internet sebagai integrasi 

teknologi komunikasi, menghasilkan media, gaya hidup baru, karir baru, 

mengubah peraturan dan pergeseran isu-isu sosial. 

        Globalisasi dan  modernisasi memacuh kemajuan masyarakat dalam 

hal teknologi. Salah satunya internet yang merupakan jaringan global antar 

komputer untuk berkomunikasi dari satu wilayah ke wilayah yang lain di 

belahan dunia.
2
 

Jaringan internet sebagai sejumlah terminal komunikasi yang 

berbagai lokasi yang terdiri lebih dari satu komputer yang 

                                                           
1
 Donni Bu, Usir Galau Dengan Internet Sehat, (yogyakarta: Andi Offset, 2013) 

hlm. i 
2
 Anjik Sukmaaji, Rianto, Jaringan Komputer konsep dasar pengembangan 

jaringan dan keamanan jaringan, (yogyakarta: Andi Offset, 2008) hlm. 22 



2 
 

saling berhubungan.
3
 Dan dapat menjadi media yang tercepat dan 

mengalami inovasi dengan kebutuhan masyrakat, hampir semua media 

dan kebutuhan masyrakat dikoneksikan dengan inetrnet. Artinya internet 

bisa dikatakan sebagai media komunikasi massa. Menurut Yosal Iriantara 

U.S dalam bukunya  bahwa definisi komunkasi massa yang dilakukan 

melaui media seperti radio, televisi atau koran. Karena komunikasinya 

bermedia, maka antar komunikator dan khalayak tidak bisa saling melihat 

secara lansung, dengan demikian komunikasi massa adalah komunikasi 

yang menggunakan media massa dalam penyampaian komunikasi yang 

ditujukan pada orang banyaak (publik) yang diterima secara serentak.
4
  

Kemajuan teknologi membuat masyarakat tidak bisa terlepas 

olehnya, Berbagai informasi belahan dunia dapat membawa informasi 

secara tepat tanpa adanya kesalahan dari sisi pengirim (transmitter) 

maupun si penerima (receiver) melalui media komunikasi jejaring sosial 

internet.
5
 Hal ini dapat membantu masyrakat memperoleh informasi dari 

berbagai belahan dunia termasuk di Indonesia. 

                                                           
3
  Ibid, hlm. 1   

4
 Yodal Iriantara Usep syaripudin. Komunikasi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya Offset, 2013) hlm. 21 
5
 Anjik Sukmaaji, Rianto, Jaringan Komputer konsep dasar pengembangan 

jaringan dan keamanan jaringan, (yogyakarta: Andi Offset, 2008) hlm. 2  



3 
 

Dalam internet pun terdapat  berbagai macam informasi, baik yang 

membeikan manfaat maupun berdampak negatif, Semua informasi itu 

dapat diakses lewat internet. Penggunaan internet berkembangan dengan 

pesat. Kini  masyrakat dapat dengan mudah mengakses internet melalui 

telepon genggam, leptop, maupun warung internet (warnet).
6
   

Perkembangan teknologi komunikasi ditandai oleh semakin 

meningkatnya kebutuhan manusia akan informasi yang tidak dibatasi oleh 

ruang dan waktu semakin berkembang.
7
 Salah satu hal yang memberikan 

dampak pada perubahan gaya hidup tersebut adalah media massa. 

Berbagai aspek yang melekat pada massa, beserta kelebihan dan 

kekurangannya yang menjadi perhatian bak pisau bermata dua di baliknya 

terdapat berlimpah sisi positif dan negatif.
8
 

Penggunaan media massa saat ini mudah dan dapat diakses oleh 

siapapun, dimanapun dan kapanpun, termasuk orang yang sudah 

berkeluarga sekalipun. Dan dengan jumlah semakin bertambah, contohnya 

hampir semua alat komunikasi seperti komputer bahkan telepon genggam 
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sudah memiliki aplikasi yang memudahkan kita untuk mengakses internet. 

Kemajuan teknologi memunculkan berbagai macam situs jejaring sosial 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, WhatsApp dan lain-lain.
9
 Dan yang 

paling fenomenal sekarang adalah facebook. 

Sebagai situs jejaring sosial facebook memberikan banyak 

kegunaan. Selain sebagai sarana untuk mendapatkan informasi, menambah 

pertemanan, juga untuk mempertemukan teman-teman yang sudah lama 

tidak berkomunikasi, hal ini yang menjadi nilai dari situs jejaring sosial 

facebook. 
10

 

Pertumbuhan pengguna facebook di Indonesia didorong oleh rasa 

keingintahuan disetiap kalangan. Banyaknya dari diri seorang isteri 

maupun suami yang menggunakan media sosial facebook sebagai sarana 

interaktif dalam kegiatan sehari-hari. Dengan adanya facebook membuat 

seorang suami maupun isteri seolah-olah memiliki dunia  baru, lupa akan 
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hak dan kewajian yang seharusnya diemban dari keduanya, sehingga 

merasa sibuk dengan dunianya sendiri.
11

 

Facebook juga memiliki dampak negatif, hampir semua pengguna 

internet Indonesia turut memakai facebook. Sebagian besar dari 47,5 juta 

penguna facebook di Indonesia mengakses jejaring sosial tersebut dari 

perangkat mobile. Indonesia adalah negara dengan jumah pengguna 

facebook terbanyak keempat di dunia, setelah Amerika Serikat, India, dan 

Brasil.
12

 

Berdasrakan data tersebut. akhir-akhir ini banyak ditemui di media 

cetak dan elektronik mengenai penyalagunaan situs jejaring sosial, 

hipnotis, penipuan, pencemaran mana baik, bahkan perceraian dalam 

rumah tanggapun menjadi sasaran, dan lain sebagainya, yang salah 

satunya disebabkan oleh penyalagunaan situs jejaring facebook.
13

 

Pasangan suami istri merasa menemukan suatu hal yang baru, 

mudah tertarik pada lawan jenis yang bukan pasangannya sehingga 

berakibat perselingkuan dan diakhiri perceraian. Seperti fenomenal yang 
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terjadi dikalangan masyarakat saat ini, khususnya di Desa Sindang Marga 

ketidak harmonisan dalam keluarga akibat perselingkuhan bahkan terjadi 

perceraian awal dari penggunaan media sosial facebook yang berlebihan. 

Pasangan terlihat tidak begitu penting untuk dijadikan tempat curhat 

sehingga yang paling ampuh adalah membuat status di media sosial 

facebook.
14

 

pasangan suami isteri dan jejaring soasial saat ini  sangat sulit 

dipisahkan, karena dunia maya khususnya facebook mampuh memenuhi 

kebutuhan dalam hal yang menarik untuk menunjukan keeksistensiannya 

di dunia maya. Karena sangatlah mudah dan sangat bebas untuk mendaftar 

menjadi anggota dan penggunanya yang lepas tidak terikat aturan secara 

khusus dari situs jejaring sosial facebook, tidak heran jika banyak orang 

baik sengaja ataupun hanya coba-coba mendaftarkan dirinya menjadi 

pengguna situs jejaring sosial tersebut.
15

 Dari hal diatas dapat disimpulkan 

bahwa situs jejaring sosial facebook dapat mempengaruhi tingkat 

perceraian dalam keluarga. 
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Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik menulis 

skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perceraian Akibat 

pengguna Akun Media Sosial (Facebook) Studi kasus perceraian di Desa 

Sindang Marga kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musih Banyuasin”  

B. Rumusan Masalah 

        Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perceraian akibat penggunaan akun media sosial 

facebook di Desa Sindang Marga? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perceraian akibat akun 

media sosial facebook di Desa Sindang Marga? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka 

tujuan penelitian sebagai berikut :   

1. Untuk mengetahui perceraian akibat penggunaan akun media 

sosial facebook di Desa Sindang Marga. 
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2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perceraian 

akibat akun media sosial facebook di Desa Sindang Marga. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan akan menjadi kontrbusi positif secara 

teoritis dalam rangka mengembangkan keilmuan dibidang hukum 

khususnya dalam bidang perkawinan. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapakan akan menjadi 

rujukan bagi pihak-pihak yang berkepenting khususnya bagi 

pasangan suami istri yang mengunakan akun media sosial 

facebook. 

E. Penelitian Terdahulu 

        Dalam penelitian ini penulis membaca dan memahami beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan di tulis 

tentang perceraian akibat akun media sosial facebook. 

 

Tabel 1.1 peneltian Terdahulu 
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Nama 

peneliti 

Tahun 

Peneliti

an 

Judul Penelitian Konsep yang 

digunakan 

Hasil Penelitian 

Andi 

Nuraimmah 

Amanah 

 

 

 

 

 

 

 

Doni 

Pranata 

Yusuf 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH SITUS 

JEJARING SOSIAL 

FACEBOOK 

TERHADAP TINGKAT 

KENAKALAN REMAJA 

DI BTN BERLIAN 

PERMAI KELURAHAN 

TAMANGAPA 

 

 

PENGARUH 

PENGGUNAAN 

MEDIA SOSIAL 

FACEBOOK 

TERHADAP POLA 

KOMUNIKASI 

INTERPERSONAL DI 

SD IV SUDIRMAN 

MAKASAR. 

 

Karakteristik 

remaja 

hubungan  

dengan 

pengaruh akun 

jejering media 

sosial facebook 

 

 

 

Konsep Polah 

komunikasi 

Interpersonal Di 

SD IV Sudirmsn 

Makasar 

 

 

 

 

 

Pengunaan 

jejaring sosial 

facebook 

berpengaruh 

terhadap 

kenakalan remaja 

yang semakin 

meningkat dari 

tahun ketahun.
16

 

 

Pengaruh media 

sosial facebook 

cukup berarti dan 

signifikan pada 

polah komunikasi 

interpersonal. 

Dimana adanya 

media facebook 

maka akan 

mempermudah 
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Muhammad 

Abdullah 

 

 

 

 

 

 

2015 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS HUKUM 

ISLAM TERHADAP 

PENGUNAAN SOCIAL 

MEDIA SEBAGAI 

PENYEBAB 

PERCERAIAN (STUDI 

PUTUSAN 

PENGADILAN 

AGAMA MALANG 

NOMOR 

0905/PDT.G/2013/PA.

MLG) 

 

 

 

 

 

 

Konsep analis 

konsep putusan 

Pengadilan 

Agama Malang 

Nomor 

0905/Pdt.G/201

3/PA.Mlg. 

 

 

 

dalam komunitas 

serta dapat 

berinteraksi 

dengan orang 

lain.
17

 

 

Yang 

simpulannya 

menjabarkan 

bahwa dampak 

atau pengaruh 

yang sangat besar 

pada akun media 

sosial facebook 

terhadap keluarag 

sehingga 

menyebakan 

perceraian.
18

 

        Pada tabel 1.1 dapat dilihat perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. Penelitian ini memfokuskan pada jejaring sosial 

facebook dan akibat perceraian dalam keluarga sedangkan penelitian 
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terdahulu meruncing dan  memfokuskan pada jejaring sosial facebook dan 

berakibat pada kenakalan remaja, anak SD dan putusan Pengadilan. 

Adapun persamaannya yaitu sama-sama mengenai akun media sosial 

facebook. 

F. Metode Penelitian 

        Metode penelitian merupakan suatu tehnik, cara dan alat yang 

digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 

sesuatu dengan meggunakan metode ilmiah, serta dengan dilandasi dengan 

bukti-bukti yang meyakinkan dan dikumpulan melalui prosedur yang 

jelas, sistematis, dan terkontrol.
19

 

 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kalangan masyarakat Desa Sindang 

Marga Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Alasan 

memilih lokasi di atas disebabkan sebagian besar masyarakat menggukan 

media sosial facebook tanpa terkecuali pasangan suami isteri sehingga tak 

jarang berujung pada perceraian. 
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Persada, 205), hlm.32 



12 
 

2. Jenis dan sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif yaitu data yang didapat dan diungkapakn dalam bentuk 

kata-kata yang bersumber dari literatu-literatur yang berhubungan 

dengan pokok masalah diatas. 

b. Sumber Data 

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh lansung oleh 

penelitih.
20

 Yang diperoleh dari lapangan berupa hasil wawancara 

dan mengambil dalil-dalil Al-Quran dan Al-Hadits yang ada 

kaitannya dengan permasalahn yang akan diteliti. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

bahan-bahan pustaka berupa buku-buku yang ada kaitannya 

dengan permasalahan yang akan penulis teliti. 

3. Sumber data tersier, yaitu bahan pustaka yang diperoleh 

dalam bentuk selain dari data perimer dan sekunder. Yaitu seperti 

                                                           
20

 Ibid, hlm. 37 



13 
 

skripsi, internet, artikel ataupun informasi-informasi lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang akan penulis teliti. 

3. Populasi dan sampel  

Populasi adalah keseluruhan dari objek pengamatan atau objek 

penelitian dan sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap 

mewakili populasinya.
21

 

 Dalam penelitian ini, mengingat populasi pengguna  akun 

media sosial facebook sangat luas, namun yang terlibat lansung 

dalam perceraian hanya ada 4 orang, maka penulis lakukan 

penelitian ini dengan menggunakan metode purvosive sampling. 

Sampel penelitian ini adalah pasangan yang menggunaan akun 

media sosial facebook secara lansung dan diambil hanya 2 orang 

sebagai populasi sebagai permasalahan yang timbul dari akibat 

pengguna akun media sosial facebook itu sendiri. 

G. Tehnik Pengumpulan Data  

Adapun pengumpulan data, peneliti mengunakan metode 

sebagai berikut : 
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a. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri 

dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan obyek 

penelitian, baik berupa buku-buku, makalah, jurnal, majalah, 

skripsi dan lain sebagainya. 

b. Interview, disebut juga dengan wawancara meupakan tulang 

pungung suatu penelitian survey. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara terhadap masyarakat sebanyak 10 orang 

sebagai informan baik hanya sebagai pengguna ataupun yang 

terlibat lansung dalam perceraian sebagai pengguna akun media 

sosial Facebook. 

c. Observasi, yaitu pengamatan atau kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatan melalui hasil kerja pancaindra mata 

serta dibantu panca indara lainnya yang digunakan untuk 

memperoleh data awal yang berhubungan dengan masalah yang 

ditelititi.
22

 

d. Telaah pustaka yaitu membaca dan menelaah bahan bacaan 

yang berkaitan dengan penelitian. 

                                                           
22

 Bambang Sunggono, Motodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 205), hlm.32 
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H. Analisis Data 

Data yang didapatkan melalui pengumpulan data diseleksi dan 

diteliti kelengkapannya, lalu diklasifikasikan dan dibuat tabulasi untuk 

kepentingan analisis data. Adapun analisis data dalam permasalahan ini, 

menggnakan analisis deskripif kualitatif yaitu menguraikan atau 

menjelaskan seluruh permasalahan dengan sejelas-jelasnya, kemudian 

menguraikan itu akan disimpulkan secara deduktif yaitu menarik 

pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus, sehingga 

pemahaman hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami. 

I. Sistematika Pembahasan 

        Untuk memudahkan pembahasan dan agar mudah dipahami, tepat 

serta menghasilkan kesimpulan yang benar maka dalam penulisan skripsi 

ini, penulis membagi skripsi ini menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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penelitian terdahulu, metode penelitian, tehnik penelitian, analisis data dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori berisi paparan tentang tujuan 

pernikahan, pengertian akun media sosial facebook  yang juga meliputi 

dasar hukum menurut  para pakar. Dan bab ini juga membahas mengenai 

akibat penguna akun media sosial facebook itu sendiri. 

Bab ketiga memuat paparan data penelitian. Bab ini membahas 

tentang deskripsi wilaya penelitian mengenai perceraian akibat  

penggunaan akun media sosial facebook di Desa Sindang Marga Kec. 

Sungai Keruh Kab. Musi Banyuasin. 

Bab keempat, menurut paparan data penelitian. Bab ini 

menggungkap penggunaan akun media sosial facebook yang menjadi 

penyebab perceraian di Desa Sindang Marga Kec. Sungai Keruh Kab. 

Musi Banyuasin. 

Bab kelima, yakni berisi tentang kesimpulan dari permasalahan serta 

saran yang dianggap perluh. 


